BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya "Pandanus Tectorius dalam Hijab Pasmina" dilandasi oleh
konsep mengangkat tumbuhan pandan laut sebagai sumber ide penciptaan motif
batik. Pemilihan pandan laut didasarkan pada karakter visualnya yang khas,
meliputi bentuk daun, buah, bunga, dan akar tunjang, serta nilai ekologisnya
sebagai tumbuhan yang berperan dalam menjaga kawasan pesisir. Unsur-unsur
tersebut kemudian distilisasi menjadi motif batik yang diterapkan pada media hijab
pasmina dengan mempertimbangkan aspek estetika, ergonomi, dan fungsi produk.

Proses penciptaan karya diawali dengan observasi, studi pustaka, dan
pengumpulan data acuan, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan sketsa
alternatif, stilisasi bentuk, penyusunan komposisi motif, hingga proses perwujudan
karya melalui teknik batik tulis. Tahapan perwujudan meliputi pemindahan desain
ke kain, pencantingan, pewarnaan colet dan celup, pelorodan, pencucian,
pengeringan, serta tahap finishing. Seluruh proses dilakukan secara bertahap untuk
menghasilkan karya yang sesuai dengan konsep yang telah dirancang.

Hasil penciptaan berupa enam karya hijab pasmina batik tulis yang
mengangkat motif utama pandan laut dengan dipadukan unsur pendukung seperti
ombak, penyu, dan ornamen-pesisir lainnya. Keenam karya berjudul Rinengga
Segara Pandhan, Larasing Pandhan Segoro, Hala Rinengga, Pandhan Kukuh
Pesisir, Swaraning Ombak lan Pandhan, dan Pandhan Gumelar. Karya-karya
tersebut menampilkan variasi komposisi motif, warna, dan penataan visual yang
mencerminkan keindahan alam pesisir sekaligus menjadi inovasi motif batik pada

media hijab pasmina.

B. Saran

Selama proses penciptaan karya, kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan referensi mengenai tumbuhan pandan laut sebagai sumber inspirasi
motif batik, kesulitan dalam proses stilisasi bentuk, serta tantangan teknis pada

tahap pencantingan dan pewarnaan karena karakter kain pasmina yang tipis
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sehingga malam mudah meresap dan warna memerlukan ketelitian agar sesuai
dengan konsep.

Untuk mengatasi kendala tersebut, disarankan agar proses penciptaan
diawali dengan observasi lapangan yang lebih mendalam serta memperbanyak
sumber referensi, baik dari literatur maupun dokumentasi visual. Selain itu, perlu
dilakukan uji coba stilisasi, teknik pencantingan, dan pewarnaan pada kain pasmina
sebelum proses produksi utama sehingga dapat meminimalkan kesalahan. Dengan
demikian, hasil karya yang dihasilkan akan lebih optimal, inovatif, serta mampu
memperkaya pengembangan motif batik yang bersumber dari potensi alam dan

budaya lokal.
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